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ABSTRACT

One of the causes of low student learning outcomes is the lack of student interest in chemistry learning. This
is also due to students' disinterest in reading chemistry textbooks provided by the school. This study was
aimed to obtain feasibility, effectiveness, teacher and student responses to flip-based chemistry illustration
on equilibrium of acid and base ions. The research method used was research & development (R&D) with a
4D model which consists of 4 stages, namely define, design, develop, and disseminate. This research was
conducted at the XI-F class SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. The results showed that flip-based chemical
illustration books met the good criteria. Evaluation of the feasibility of flip-based chemical illustration books
by material experts with an average percentage of 78 percent in the feasible category and 75 percent from
media experts in the feasible category. Meanwhile, based on the N-Gain score of 0.62 in the moderate
category, flip-based chemistry illustration books was found to be effective in improving student learning
outcomes. Overall, the response of the chemistry teacher and students gave a positive response to flip-based
chemistry illustration books with a percentage of 100 85, respectively. This study concluded that flip-based
chemistry illustration book on equlibirium of acid and base ions was feasible to apply in chemistry learning.

Keywords: Development, chemistry illustration book, and flip
ABSTRAK

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya minat belajar siswa pada materi kimia.
Hal ini juga disebabkan karena ketidaktertarikan siswa dalam membaca buku cetak kimia yang disediakan
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kelayakan, efektivitas, respon guru, dan respon siswa
terhadap buku ilustrasi kimia berbasis flip materi kesetimbangan ion asam dan basa. Metode penelitian yang
digunakan yaitu research & development (R&D) dengan model 4D terdiri dari 4 tahapan, yaitu define,
design, develop, dan disseminate. Penelitian ini dilakukan di kelas XI-F SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ilustrasi kimia berbasis flip telah memenuhi kriteria baik.
Penilaian kelayakan buku ilustrasi kimia berbasis flip oleh ahli materi dengan rata-rata persentase sebesar 78
persen dengan kategori layak dan sebesar 75 persen dari ahli media dengan kategori layak. Sedangkan
berdasarkan skor N-Gain sebesar 0,62 dengan kategori sedang, sehingga buku ilustrasi kimia berbasis flip
ditemukan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan respon guru kimia dan siswa
memberikan respon positif terhadap buku ilustrasi kimia berbasis flip dengan persentase 100 dan 85 persen,
berturut-turut. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa buku ilustrasi kimia berbasis flip pada materi
kesetimbangan ion asam dan basa layak diterapkan dalam pembelajaran kimia.

Kata kunci: Pengembangan, buku ilustrasi kimia, dan buku flip.

PENDAHULUAN abstrak karena sebagian besar reaksi kimia
Konsep asam basa merupakan konsep merupakan reaksi asam basa yang tidak terlihat

oleh mata telanjang dan perlu pengetahuan yang

This is an open-access article under the CC—BY-SA license. lebih banyak untuk dipelajari [1]. Konsep larutan
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asam basa kelas XI IPA pendidikan menengah
atas mempelajari perkembangan teori asam basa,
indikator larutan asam basa, konsep pH, tetapan
kesetimbangan (Ka/Kb), cara menghitung pH,
dan penerapan konsep pH terhadap lingkungan
[2]. Ketidakmampuan memahami konsep awal
asam basa ditemukan pada teori asam basa,
kesulitan dalam membedakan larutan asam atau
basa, misalnya siswa mengklasifikasikan asam
asetat (CH3COOH) sebagai contoh senyawa yang
bersifat basa karena memiliki gugus OH [1] serta
untuk konsep pendefinisian derajat keasaman [2]
dan konsep indikator pH larutan asam basa [5].
Kesalahan dalam memahami konsep awal
membuat siswa sulit memahami materi terkait
nantinya [4]. Asam basa merupakan prasyarat
untuk mempelajari titrasi asam basa, larutan
penyangga dan hidrolisis garam [5]. Handayani
[6] melaporkan persentase skor harian kimia
siswa kelas XI IPA 1 — XI IPA 4 SMAN 03
Bengkulu Utara, dimana asam basa mendapatkan
persentase kelulusan KKM terendah siswa
dibandingkan materi lain, yaitu 33,72% siswa
lulus KKM. Rendahnya prestasi akademik siswa
dipengaruhi oleh minat siswa terhadap pelajaran
kimia [7]. Siswa membutuhkan minat belajar
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa [8].
Penggunaan media adalah salah satu cara untuk
memotivasi siswa untuk belajar [9] agar lebih
menarik [10].

Media pembelajaran merupakan sarana
yang sangat mempengaruhi pembelajaran [11].
Media pembelajaran merupakan bagian penting
dalam pembelajaran dan harus ada dalam semua
kegiatan kelas [12]. Ada beberapa pertimbangan
dalam menciptakan media pembelajaran, seperti
penggunaan bahasa yang menarik dan mudah

dipahami siswa [13]. Media pembelajaran
hendaknya mempertimbangkan efek
gambar/ilustrasi untuk mempermudah

penyampaian informasi ke siswa. Penggunaan
gambar/ilustrasi yang menarik dapat membantu
siswa memahami, menginterpretasikan dan
mempermudah materi yang dipelajari [14].
Media pembelajaran yang menampilkan visual
seperti huruf, gerak dan gambar berwarna
meningkatkan ~ perhatian siswa [15] dan
mendorong pemahaman konsep kimia, dalam hal
ini asam dan basa. Media pembelajaran tersebut
dapat diimplementasikan dalam bentuk buku
ilustrasi kimia.

72

Buku ilustrasi adalah buku yang memuat
topik bahasan dalam bentuk ilustrasi untuk
memudahkan transfer informasi [16]. llustrasi
adalah  media visual yang  membantu
menggambarkan pesan atau informasi yang
disampaikan. Sebagai pengantar bidang literasi
desain Noviadji & Hendrawan [17] melaporkan
bahwa penggunaan alat ajar berupa buku ilustrasi
dapat memberikan motivasi dan pemahaman
belajar bagi siswa SMA/SMK. Keberadaan buku
ilustrasi biasanya terdapat pada novel grafis dan
buku dongeng, namun penggunaan buku ilustrasi
sebagai alat pembelajaran khususnya materi
kimia jarang ditemukan. Pengembangan buku
ilustrasi kimia dapat diwujudkan dalam bentuk
elektronik berbasis flip.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas
XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan pada tanggal
18 November 2022 menyatakan bahwa sejak
Tahun Ajaran 2022/2023 telah diterapkan
pembelajaran  berbasis  sistem  Kurikulum
Merdeka dalam kegiatan pembelajaran di SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan di kelas X dan kelas XI.
Perangkat pembelajaran yang digunakan bukan
lagi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
akan tetapi berupa Modul Ajar yang disusun

berdasarkan ~ Alur  Tujuan  Pembelajaran.
Kemudian, dalam pembelajaran guru
menggunakan  media berupa buku pelajaran

sekolah, video pembelajaran dan Power Point
(PPT) yang disajikan dengan menarik. Namun,
beberapa siswa masih  bermalas-malasan
mengikuti pelajaran kimia. Hal ini disebabkan
rendahnya motivasi siswa untuk mengikuti kelas
kKimia. Analisis siswa juga menunjukkan
kurangnya minat siswa dalam membaca buku
pelajaran, 83,33% siswa tidak selalu membaca
buku pelajaran. Buku tersebut hanya akan dibaca
jika diinstruksikan oleh guru. Buku pelajaran
yang disediakan sekolah sangat bagus, namun
masih diperlukan sumber lain untuk membantu
siswa agar tertarik mempelajari kimia. Materi
yang sulit dipahami siswa antara lain asam basa,
buffer, dan hidrolisis garam. Hal ini dikarenakan
siswa belum memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep kesetimbangan ion asam basa
sehingga sulit memahami materi buffer dan
hidrolisis garam. Untuk itu, guru harus membuat
bahan ajar menarik lain untuk memotivasi belajar
kimia siswa.
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Buku ilustrasi kimia berbasis flip adalah
produk digital yang bisa dimanfaatkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Di Indonesia sendiri,
penggunaan buku ilustrasi kimia berbasis flip
dalam pendidikan kimia masih jarang dijumpai,
khususnya untuk materi kesetimbangan ion asam
basa. Keungggulan buku ilustrasi kimia berbasis
flip  adalah menghubungkan ~ materi
kesetimbangan ion asam dan basa dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu terdapat proyek
yang dilakukan setelah mempelajari materi.
Proyek sebagai salah satu tugas yang
berkolaborasi dengan bidang studi lain.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah 1) mengetahui kelayakan buku ilustrasi
kimia berbasis flip. 2) mendeskripsikan
efektivitas buku ilustrasi kimia berbasis flip
terhadap hasil belajar siswa kelas XI-F SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan, 3) mendeskripsikan
respon guru kimia kelas XI SMA Negeri 2 Percut
Sei Tuan terhadap buku ilustrasi kimia berbasis
flip, 4) mendeskripsikan respon siswa kelas XI-F
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan terhadap buku
ilustrasi kimia berbasis flip.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
dengan menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Dessiminate).  Penelitian ini
mengembangkan buku ilustrasi kimia berbasis
flip. Tahap analisis dilakukan dengan studi
literatur, wawancara pada guru kimia kelas XI
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan tentang analisis
kebutuhan perangkat pembelajaran. Tahap
perancangan dilakukan dengan membuat draft
rancangan  buku ilustrasi kimia  dan
mengumbpulkan referensi. Tahap pengembangan
dilakukan dengan pembuatan buku ilustrasi kimia
berbasis flip, melakukan uji kelayakan pada
validator ahli, dan uji coba terbatas di kelas XI-F
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Penilaian buku
ilustrasi kimia berbasis flip menggunakan angket
yang tervalidasi. Tahap penyebaran dilakukan
dengan menyebarluaskan buku ilustrasi kimia
berbasis flip di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
Teknik pengumpulan data penelitian berasal dari
angket analisis siswa. Data hasil analisis siswa
yang diperoleh kemudian dianalisis datanya
dengan menggunakan rumus:
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Persentase =

jumlah siswa menjawab Ya atau Tidak
=! : s - x100% (1)
jumlah seluruh siswa

Data penelitian berasal dari hasil penilaian
buku ilustrasi kimia berbasis flip, respon guru
kimia dan respon siswa. Data penilaian tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan
rumus:

jumlah skor tanggapan dalam kategori yang dipilih
] ggap gori yang dip x 100% (2)

Persentase =
ersentase total skor ideal

Data hasil belajar yang diperoleh untuk
mengetahui efektivitas buku ilustrasi kimia
berbasis flip kemudian dianalisis mengguanakan
rumus:

Persentase= Nilai Posttest—Nilai Pretest (3)

x 1009
Nilai Max—Nilai Pretest 00%

Kriteria kelayakan rata-rata hasil penilaian
yang diperoleh buku ilustrasi kimia berbasis flip,
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kelayakan Media

Persentase (%) Kriteria
80 <P <100 Sangat Layak
60<P<80 Layak
40<P<60 Cukup Layak
20<P<40 Kurang Layak
0<P<20 Tidak Layak

Sedangkan kriteria persentase respon guru kimia
dan respon siswa yang diperoleh buku ilustrasi
berbasis flip, ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Skor Jawaban

Persentase (%) Kriteria
80 <P <100 Sangat Baik
60 <P <80 Baik
40<P<60 Cukup Baik
20<P<40 Kurang Baik
0<P<20 Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah buku ilustrasi kimia berbasis flip. Tahapan
dalam penelitian pengembangan buku ilustrasi
kimia meliputi tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan
(development), dan tahap penyebaran
(dessiminate).

Tahap Pendefinisian
Pada tahap analisis dilakukan analisis
ujung depan, analisis siswa, analisis konsep,
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analisis  tugas, dan  perumusan  tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, materi
kesetimbangan ion asam dan basa merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa.
Sebesar 61,29% siswa tidak menyukai mata
pelajaran kimia. Dalam pembelajaran guru
menggunakan media pembelajaran berupa buku
cetak kimia. Berdasarkan hasil analisis siswa,
83,33% siswa tidak selalu membaca buku cetak
kimia. Buku cetak hanya akan dibaca jika
diinstruksikan oleh guru saja. Sehingga hal ini
mempengaruhi  hasil belajar kimia siswa.
Berdasarkan hasil analisis, kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum merdeka belajar.
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah
modul ajar.  Sedangkan uraian  materi
kesetimbangan ion asam dan basa meliputi: teori
asam basa, indikator asam basa, kekuatan asam
basa, derajat keasaman (pH), dan menghitung pH
larutan asam basa.

Tahap Perancangan

Tahap perancangan dilakukan dengan
membuat draft buku ilustrasi kimia berbasis flip.
Buku ilustrasi kimia berbasis flip ini mempunyai
karakter penggunaan ilustrasi untuk memperjelas
materi kesetimbangan ion asam dan basa.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah persiapan aplikasi, memilih sumber materi
pembelajaran, mengembangkan materi
pembelajaran, membuat tampilan buku ilustrasi
kimia berbasis flip, dan menyusun instrumen
penelitian.

Selanjutnya, buku ilustrasi kimia berbasis
flip  yang sudah  dikembangkan  diuji
kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media.
Berdasarkan masukan dari validator, buku
ilustrasi kimia berbasis flip direvisi kembali.
Beberapa kesalahan dalam penulisan, perbaikan
sampul depan, dan penambahan sumber gambar.
Gambar 1. di bawah ini menunjukkan tampilan
sampul buku ilustrasi kimia berbasis flip yang
telah direvisi berdasarkan masukan dari validator.

PrOR. DI, SPi AdEIila Sari Spd, MSi
Hanisah Hasibuan

KESETIMBANGAN ION

ASAM DAN BASA

( %

(b)

Gambar 1. Sampul Depan, (a) Sebelum Revisi dan (b) Setelah Revisi

Persentase hasil validasi buku ilustrasi
kimia berbasis flip dapat dilihat pada Gambar 2.
Berdasarkan Gambar 2. diperoleh rata-rata skor
keseluruhan dari ahli materi dan ahli media
sebesar 78% dan 75,5% berturut-turut dengan
kategori layak. Penilaian buku ilustasi kimia
berbasis flip dinilai  berdasarkan  aspek
kegrafikan, kelayakan isi, kelayakan penyajian,
dan kelayakan bahasa.
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Buku ilustrasi kimia berbasis flip dinilai
sangat memerhatikan isi materi yang sesuai
dengan perkembangan ilmu dan memilih topik
atau contoh kasus yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Asmara [18]
bahwa ciri buku yang baik sesuai dengan
perkembangan ilmu dan menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata. Adanya media berisi
gambar yang mengkaitkan dengan benda yang
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ada disekitar membuat siswa mampu mengingat
teori dengan lebih mudah dan lebih bersemangat
dalam pembelajaran, serta dapat menjadikan
siswa termotivasi untuk menyukai pelajaran
kimia yang berguna dikemudian hari. Sejalan
dengan Mansir [19] bahwa dengan mengaitkan
konsep dengan kehidupan nyata akan membuat
siswa lebih semangat belajar dan lebih mudah
mengangkap apa Yyang diajarkan. Materi
pembelajaran akan bermakna jika dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sejalan
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dengan Sugianto [20] isi materi disesuaikan
dengan perkembangan ilmu perkembangan ilmu
dan memilih topik yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Buku ilustrasi kimia berbasis flip
dapat mendorong rasa ingin tahu dan
menciptakan kemampuan bertanya siswa. Sejalan
dengan Bakhtiar [21] bahwa uraian dan contoh-
contoh yang disajikan mendorong siswa untuk
mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan
kreatifitas.

m Ahli Materi
Ahli Media

Gambar 2. Hasil Validasi Oleh Ahli

Penilaian dari ahli mengenai teknik
penyajian yang disajikan secara runtut mulai dari
yang mudah ke sukar sehingga materi bagian
sebelumnya bisa membantu pemahaman materi
pada bagian selanjutnya. Sejalan dengan Afdal
[22] bahwa materi disajikan secara runtut dengan
menyajikan materi yang mudah terlebih dahulu
sebelum materi yang sukar, dari yang umum ke
yang khusus sehingga siswa lebih mudah
memahami materi yang ada pada buku. Para ahli
hli menilai buku ilustrasi kimia berbasis flip
sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Penggunaan bahasa buku ilustrasi kimia berbasis
flip disesuaikan dengan tingkat kognitif dan
emosional siswa. Sejalan dengan Fitriah [23]
penggunaan bahasa yang sulit dimengerti atau
memiliki makna ganda akan menyebabkan
timbulnya kesalahpahaman. Sejalan dengan
Mailani & Woulandari [24] bila diaplikasikan

dalam buku yang memuat materi-materi
pelajaran, penggunaan bahasa yang baik
sangatlah penting agar isi buku yang

dikembangkan lebih mudah dimengerti. Sejalan
dengan Astiwi & Sudaryanto [25] bahwa bahasa
dapat memperjelas makna dari suatu kalimat
sehingga makna dari kalimat tersebut dapat
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tersampaikan dengan jelas dan sesuai dengan
maksud penyampaiannya. Dengan demikian,
ditarik kesimpulan bahwa buku ilustrasi kimia
berbasis flip yang telah dikembangkan layak
diujicobakan dalam pembelajaran.

Tahap Penyebaran

Tahap penyebaran buku ilustrasi kimia
berbasis flip dilakukan pada saat uji coba produk.
Uji coba buku ilustrasi kimia berbasis flip ini
dilakukan untuk mengumpulkan data yang
digunakan dalam menetapkan tingkat keefektifan
buku ilustrasi kimia berbasis flip, respon siswa
dan respon guru kimia. Uji coba dilakukan
setelah buku ilustrasi kima berbasis flip melalui
tahap revisi untuk diuji cobakan dalam
pembelajaran.

Rata-rata hasil belajar siswa disajikan
Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan
bahwa nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,62
dengan kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan buku ilustrasi
kimia berbasis flip mampu efektif meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan media ilustrasi digital mampu
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meningkatkan keberhasilan belajar siswa [26].
Putro & Setyadi [10] menyatakan bahwa ilustrasi
pada media pembelajaran yang menarik mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan
pernyatan Utami [27] menyatakan bahwa ilustrasi
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Ayu [28] menyatakan bahwa gambar yang
disajikan dalam flip mampu meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disajikan. Peningkatan
hasil belajar siswa terjadi disebabkan adanya
ketertarikan belajar, perhatian, dan pemahaman
konsep yang baik dalam pembelajaran [8].

Tabel 3. Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Kelas ' Post i Gain  Kriteria
test test
XI-F 322 744 0,62 Sedang

Selanjutnya, dikumpulkan data mengenai
respon guru kimia dan respon siswa. Hasil respon
guru kimia terhadap buku ilustrasi kimia berbasis
fliip dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Hasil Respon Guru Kimia

. Persentase

No Aspek Penilaian (%)
1.  Sampul 100
2. Keakuratan materi 100
3. Gambar dan ilustrasi 100
4,  Warna 100
5.  Komposisi warha 100

Rata-rata 100

Berdasarkan Tabel 4, guru kimia

memberikan penilaian terhadap buku ilustrasi
kimia berbasis flip secara keseluruhan sebesar
100% dengan kategori sangat baik. Aspek
penilaian tersebut meliputi sampul, keakuratan
materi, gambar dan ilustrasi, dan warna. Respon
guru kimia berkenaan dengan ilustrasi sampul
yang digunakan  menggambarkan  materi
kesetimbangan ion asam dan basa. Sejalan
dengan Novianto [29] bahwa gambar yang dipilih
harus sesuai dengan materi yang disampaikan
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Selain itu, kesesuaian penulisan dalam
buku ilustrasi kimia berbasis flip meliputi
ketepatan layout pengetikan, kejelasan tulisan,
dan  konsistensi penggunaan huruf juga
memperoleh respon yang sangat baik dari guru
kimia. Sejalan dengan Resnatika [30] bahwa
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penulisan harus jelas agar siswa mudah membaca
dan melihat informasi yang disajikan. Gambar
dan ilustrasi yang diguanakan dalam buku
ilustrasi kimia berbasis flip sangat menarik dan
penyajian ilustrasi tidak mengganggu
pemahaman. Sejalan dengan Derta [31] penyajian
buku yang dilengkapi gambar dan ilustrasi yang
menarik siswa yang menggunakannya. Sejalan
dengan Ramadhani [32] keberadaan gambar
ilustrasi dapat menyampaikan pesan.

Hasil respon siswa terhadap buku ilustrasi
kimia berbasis flip dapat dilihat pada Tabel 5.
berikut.

Tabel 5. Rata-rata Hasil Respon Siswa

o Persentase

No Aspek Penilaian (%)
1. Bahasa 86
2. Kejelasan tulisan 86
3. Kejelasan gambar 86
4.  Sampul 85
5. Komposisi warna 86
6. Manfaat 84

Rata-rata 85

Berdasarkan Tabel 5, respon siswa

terhadap buku ilustrasi kimia berbasis flip
memperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu
sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Aspek
penilaian tersebut terdiri dari aspek bahasa,
kejelasan tulisan, kejelasan gambar, sampul,
komposisi warna dan manfaat. Respon siswa
berkenaan dengan penggunaan bahasa buku
ilustrasi kimia berbasis flip jelas dan mudah
dipahami. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor pada aspek bahasa sebesar 86% dengan
kategori sangat baik. Buku teks harus
menggunakan bahasa yang mudah dipahami
sehingga lebih memahami pengetahuan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Buku ilustrasi
kimia berbasis flip memperoleh respon sangat
baik dari siswa dari segi penulisan yang tepat dan
mengikuti Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
Hal ini dilihat dari perolehan skor pada aspek
penilaian kejelasan tulisan sebesar 86% dengan
kategori sangat baik.

Gambar dan ilustrasi yang disajikan dinilai
berhubungan dengan materi oleh siswa. Hal ini
dilihat dari perolehan skor pada aspek penilaian
kejelasan gambar sebesar 86% dengan kategori
sangat baik. Sejalan dengan Maulida [33] bahwa
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penyajian materi dalam buku harus dilengkapi
dengan gambar dan ilustrasi yang sesuai agar
menimbulkan minat belajar siswa. Selain itu,
komposisi warna buku ilustrasi kimia berbasis
flip menarik, seimbang, jelas/tidak buram, dan
pemilihan warna tepat. Hal ini dilihat dari
perolehan skor pada aspek penilaian komposisi
warna sebesar 86% dengan kategori sangat baik.
Sejalan dengan Maulida [33] bahwa gambar
yang memiliki warna yang baik mampu membuat
siswa lebih tertarik dalam memperhatikan materi
yang disajikan. Sedangkan penggunaan warna
dalam sampul buku ilustrasi kimia berbasis flip
dinilai menarik oleh siswa sehingga mendorong
siswa untuk membaca dan menggunakannya. Hal
ini dilihat dari perolehan skor pada aspek
penilaian sampul sebesar 85% dengan kategori
sangat baik. Sejalan dengan Rahmawati & Ari
[34] bahwa sampul harus dirancang dengan
perpaduan warna yang menarik serta m emuat
gambar yang mencerminkan materi yang dibahas
didalamnya.

Respon siswa berkenaan manfaat buku
ilustrasi kimia berbasis flip ini dinilai mampu
mendorong  keingintahuan siswa mengenai
kesetimbangan ion asam dan basa. Hal ini dilihat
dari perolehan skor pada aspek penilaian manfaat
sebesar 84% dengan kategori sangat baik. Sejalan
dengan Roudloh [35] bahwa perangkat
pembelajaran yang baik mampu mendorong
antusiasme siswa dalam mempelajari suatu
materi. Selain itu, buku ilustrasi kimia berbasis
flip dapat membantu siswa dalam mempelajari
materi kesetimbangan ion asam dan basa. Sejalan
dengan Amiyanti [36] menyatakan bahwa dengan
adanya media flip dapat mempermudah siswa
untuk lebih cepat memahami konsep Kkarena
dapat melihat media secara langsung. Buku
ilustrasi kimia berbasis flip membantu siswa
lebih mudah memahami materi kesetimbangan
ion asam dan basa. Sejalan dengan Siddiq [37]
bahwa pemakaian ilustrasi mampu
mempermudah siswa dalam memahami isi materi
dan lebih menarik perhatian siswa agar tidak
cepat bosan dengan mempelajarinya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
pengembangan buku ilustrasi kimia berbasis flip
ini yaitu: buku ilustrasi kimia berbasis flip layak
digunakan dalam pembelajaran, berdasarkan
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penilaian oleh ahli materi dengan rata-rata
persentase sebesar 78% dengan kategori layak
dan sebesar 75% dari ahli media dengan kategori
layak. Buku ilustrasi kimia berbasis flip
ditemukan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, dilihat dari skor N-Gain sebesar
0,62 dengan kategori sedang. Secara keseluruhan
guru kimia kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan memberikan respon positif terhadap buku
ilustrasi kimia berbasis flip dengan persentase
100% dengan kategori sangat baik. Siswa kelas
XI-F SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan
memberikan respon positif terhadap buku
ilustrasi kimia berbasis flip dengan persentase
85% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan
hasil penelitian maka peneliti memberikan
beberapa saran yang berhubungan dengan
pengembangan buku ilustrasi kimia berbasis flip
yaitu agar meminta siswa membawa android atau
komputer pada saat pembelajaran menggunakan
buku ilustrasi kimia berbasis flip dan sebaiknya
siswa tidak hanya fokus pada ilustrasi yang ada
pada buku ilustrasi kimia berbasis flip saja, akan
tetapi juga membaca materinya.
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